BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang telah dilaksanakan oleh
peneliti pada pelaku usaha penerima dana bergulir periode Juli-Desember tahun
2021 di Kota Gunungsitoli, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dana bergulir yang diterima pelaku usaha untuk membantu perkuatan modal
usaha dari pemerintah, yang berbentuk pinjaman tunai dan ditujukan
khususnya untuk pelaku usaha mikro. Perkuatan modal memiliki makna bahwa
dana tersebut digunakan untuk meningkatkan kemampuan operasional usaha
penerima dana. Program ini membawa angin segar bagi pelaku usaha kecil atau
berbasis mikro yang pada umumnya belum memenuhi ketentuan perbankan
untuk memperoleh pinjaman dana modal usaha.

2. Penggunaan dana bergulir oleh pelaku usaha mikro tahun 2021 di Kota
Gunungsitoli sudah cukup efektif meskipun belum mencapai tingkat yang
sangat memuaskan, dimana efektivitas penggunaan dana bergulir diukur
dengan menggunakan indikator efektivitas yang terdiri dari ketepatan sasaran,
ketepatan tujuan, ketepatan berpikir serta ketepatan perhitungan biaya. Pelaku
usaha pada dasarnya sudah memiliki pemahaman yang baik tentang apa
sesungguhnya dana bergulir, tetapi belum memiliki pengetahuan tentang
manajemen keuangan yang memadai, sehingga mempengaruhi perilaku pelaku
usaha dalam penggunaan dana bergulir. Hal ini ditandai dengan pelaku usaha
tidak memiliki RAB, belum menyusun planning atau rencana/strategi
penggunaan dana, serta dana yang diterima seluruhnya digunakan hanya untuk

biaya produksi saja.

1.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberi

beberapa saran yang kiranya dapat membantu, yaitu :



1. Dalam pengelolaan dana bergulir oleh pelaku usaha, sebaiknya tidak hanya
memfokuskan pada pembelian bahan baku produksi. Pelaku usaha juga perlu
mengalokasikan dana untuk biaya promosi dan distribusi produk usaha. Selain
itu, untuk memaksimalkan hasil penggunaan dana bergulir sebaiknya pelaku
usaha perlu melakukan inovasi terhadap konsep dan strategi yang selama ini
dimiliki dengan tetap mengikuti perkembangan pasar konsumen.

2. Pemerintah dalam hal ini melalui UPTD Pengelola Dana Bergulir sebaiknya
memfasilitasi atau melakukan pembinaan dan pelatihan tentang keuangan di
bidang usaha, mulai dari penyusunan rancangan anggaran biaya hingga
penyusunan laporan keuangan usaha kepada para pelaku usaha penerima dana
bergulir.

3. Untuk peneliti selanjutnya, pengukuran efektivitas penggunaan dana bergulir
yang diukur secara kualitatif sebaiknya juga dilengkapi dengan pengukuran

secara kuantitatif sehingga hasil yang dicapai lebih akurat.



